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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pengaruh cangkang kelapa sawit sebagai 

substitusi agregat halus pada campuran aspal beton (AC-WC) dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kadar aspal optimum (KAO) yang didapatkan untuk campuran aspal panas 

lapisan aus AC-WC yaitu 5.8% dengan sumber aspal berasal dari PT. Multi 

Trading Pratama. Kadar aspal optimum ini didapat berdasarkan kadar aspal yang 

digunakan dalam campuran agar dapat memenuhi persyaratan VMA, VIM, 

Density, VFA, marshall quotient, stability dan flow yang memenuhi syarat 

campuran aspal panas untuk lapisan aus AC-WC dengan nilai VMA 15,18%, 

nilai VIM 4,65%, nilai VFA 69,36%, nilai density 2,312, nilai Stabilitas 2152,4, 

nilai flow 3,73 dan nilai MQ 577,77 kg/mm. 

2. Penelitian ini mencoba menggunakan cangkang kelapa sawit sebagai pengganti 

sebagian agregat halus untuk campuran laston (AC-WC) dalam kadar 0%, 5%, 

7,5%, 10%, 12,5% dan 15%, memberikan pengaruh pada campuran campuran 

laston (AC-WC) terhadap berbagai karakteristik marshall yakni untuk nilai 

stabilitas, kelelehan, density, MQ dan VFA yang cenderung mengalami 

penurunan VIM dan VMA yang cenderung mengalami peningkatan. Namun 

pada kadar 10%, 12,5% dan 15% nilai VIM tidak memenuhi spesifikasi Bina 

Marga 2018 yaitu dengan nilai VIM 6,30%, 8,89% dan 10,04%. Kemudian 

untuk nilai VFA pada kadar 10%, 12,5% dan 15% mengalami penurunan tidak 

memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018 dengan nilai sebesar 62,17%, 53,10% 

dan 49,73%. Tetapi 5%-7,5% penggunaan cangkang kelapa sawit masih 

memenuhi spesifikasi dan layak digunakan dalam perkerasan lentur. Kadar 

cangkang kelapa sawit sebagai substitusi agregat halus pada campuran aspal AC-

WC yang paling optimal berada pada kadar 7,5%. 
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5.2.   Saran 

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. pada penelitian ini menggunakan campuran perkerasan laston (AC-WC), 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada 

lapisan yang berbeda seperti lapisan AC-BC dan AC-Base atau perkerasan 

lainya seperti lataston dan latasir. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

mengenai cangkang kelapa sawit terhadap variasi  lamanya perendaman, 

banyaknya tumbukan dan suhu pencampuran. 
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